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SEJUMLAH desa budaya di Gunung-

kidul menampilkan beragam kesenian di

bandara YIA Kulonprogo dalam pentas

‘Gebyar Bregas Budaya’. Kegiatan terse-

but bertujuan untuk memperkenalkan

potensi desa budaya kepada pengunjung.

Kegiatan pementasan budaya diinisiasi

oleh Dinas Kebudayaan DIY. Acara terse-

but digelar setiap hari Sabtu dan Minggu

(KR, 9/11). Kegiatan tersebut merupakan

satu dari beragam  kegiatan Dinas Kebu-

dayaan untuk mengekspos desa budaya.

Desa budaya dapat diartikan sebagai

desa atau kelurahan yang melestarikan

dan mengembangkan potensi budaya

yang dimilikinya. Potensi budaya yang

ada dapat berupa adat dan tradisi, pen-

inggalan sejarah. Juga kesenian, kerajin-

an, permainan tradisional, makanan tra-

disional dan masih banyak lagi yang lain-

nya. Keberadaan desa budaya menjadi

ujung tombak kelestarian budaya Indo-

nesia.

Desa Budaya adalah wajah Indonesia.

Setiap orang dapat mengetahui karak-

teristik budaya yang ada di seluruh

Indonesia. Desa budaya menjadi magnet

wisatawan baik domestik maupun man-

canegara. Tentunya tidak sedikit yang

tertarik untuk mengetahui keberagaman

budaya Indonesia. Jika desa budaya da-

pat berkembang tentu tidak menutup ke-

mungkinan akan menjadi objek wisata

andalan.

Desa Mandiri Budaya 

Terdapat 56 desa budaya di DIY yang

tersebar di berbagai kabupaten. Bebe-

rapa diantaranya sudah menjadi Desa

Mandiri Budaya. Saat ini terdapat 10 de-

sa yang menerima SK Desa Mandiri

Budaya dari Gubernur,. Mulai  Desa

Bejiharjo, Desa Pagerharjo, Desa Sapto-

dadi, Desa Bangunkerto, Desa Margo-

dadi, Desa Jerukwudel, Desa Tileng,

Desa Panggungharjo, Desa Kalirejo,  dan

Desa Girikerto. 

Desa budaya perlu meningkatkan

kualitas untuk menjadi Desa Mandiri

Budaya. Dengan naik status menjadi

Desa Mandiri Budaya tentunya lebih

leluasa mengakses dana keistimewaan

untuk mengangkat potensi budaya yang

ada. Hal tersebut tentunya dapat me-

ningkatkan kehidupan masyarakat desa

dan menjaga warisan luhur budaya

bangsa. 

Sesuai Pergub 39/2020 terdapat 4 kate-

gori Desa Mandiri Budaya. Desa perlu

memiliki kemandirian dalam hal

mandiri budaya, mandiri wisata, mandiri

prima (pemberdayaan perempuan), dan

mandiri preneur. Besar harapan kedepa-

nya akan lebih banyak lahir Desa

Mandiri Budaya sehingga tidak hanya

kelestarian budaya yang terjaga tetapi

juga dapat meningkatkan perekonomian

masyarakat.

Ada beberapa yang perlu disiapkan un-

tuk menjadi Desa Mandiri Budaya selain

SDM perlu adanya kebijakan pemerin-

tah setempat. Untuk menciptakan SDM

berkualitas di bidang budaya,

pemberdayaan perempuan,

tatakelola pariwisata dan sektor

kewirausahaan perlu adanya

berbagai pelatihan dan penyu-

luhan dengan menggandeng ber-

bagai dinas terkait. Desa budaya

perlu bersinergi agar SDM dapat

memiliki skill yang mumpuni.

Tak hanya itu, kerjasama antar-

warga masyarakatpun perlu di-

tingkatkan. 

Peran Dinas Kebudayaan

Hingga saat ini Dinas Kebuda-

yaan Kota Yogyakarta terus

melakukan inovasi agar citra de-

sa budaya dapat terangkat.

Berbagai even terus digalakkan

dengan menggandeng desa bu-

daya. Salah satu kegiatan yang

dilakukan untuk mengangkat

citra desa budaya di masyarakat

luas baik nasional maupun internasional

yaitu dengan melakukan ‘Pentas Seni

Daring’. Dengan menggunakan dana

keistimewaan Yogyakarta acara tersebut

ditayangkan melalui channel youtube

tasteofjogja disbud diy setiap hari Selasa

dan Rabu. Acara tersebut diharapkan da-

pat membangkitkan geliat seni dan bu-

daya di masa pandemi.

Berbagai kesenian ditampilkan mulai

dari kethoprak, jathilan, reog, angguk,

langen carita, opera jawa, salawatan, tari

tradisional, dan masih banyak lagi yang

lainnya. Dengan menampilkan beragam

seni dan budaya yang ada, diharapkan

dapat membangun citra positif dimata

dunia tentang kekayaan budaya yang di-

miliki Indonesia. Sejatinya desa budaya

mendapat tempat di hati masyarakat In-

donesia. Rasa cinta dan bangga tentunya

akan berdampak pada upaya pelestarian

budaya bangsa. Dengan lahirnya desa

budaya di berbagai daerah maka ke-

lestarian budaya akan terus terjaga.  ❑

*) Iis Suwartini MPd, Dosen PBSI

UAD mahasiswa S3 PBI UNS

Muhammadiyah Menebar Nilai Utama

Iis Suwartini

Cegah klaster, pengawasan sekolah di
DIY diperketat.

-- Jangan lupa awasi anak-anak
bermain.

***
Polri sita Rp 217 miliar dari tindak pi-

dana pinjol ilegal.
-- Terus uangnya mau digunakan

untuk apa ya...
***

Indonesia lobi Arab Saudi, umrah harus
vaksin booster.

-- Lebih penting butuh konsistensi
kebijakan.

Desa Budaya, Wajah Indonesia

OPTIMIS hadapi Covid-19, menebar

nilai utama menjadi tema Milad ke-109

Muhammadiyah tahun ini. Milad ke-109

menandai perjalanan panjang Persya-

rikatan dalam turut serta membangun

bangsa dan negara. Milad menjadi spe-

sial di tengah geliat Bangsa Indonesia

bangkit dari pandemi Covid-19 sejak aw-

al tahun 2020. 

Optimis menjadi kata kunci utama

mengurai Covid-19. Musibah pasti

berlalu. Oleh karena itu terus bergeliat

dalam segala bidang menyongsong hari

esok cerah menjadi sebuah keniscayaan. 

Persatuan Indonesia

Kata kunci kedua adalah nilai uta-

ma. Muhammadiyah menegaskan

bahwa kebangsaan perlu dibangun

atas kesepahaman, kekuatan, dan

kesatuan langkah. Profesor Haedar

Nashir menegaskan tidak boleh

sekelompok orang mengklaim paling

memiliki Indonesia. Indonesia milik

bersama. 

Kebangsaan dan kenegaraan tidak

boleh hanya dibatasi atas kapling ke-

pentingan kelompok kepentingan.

Pengkaplingan negara hanya akan

menjadi preseden buruk persatuan.

Bangsa dan negara akan dipenuhi

dengan sakwasangka, kebencian,

dan permusuhan. Hal itulah yang

dapat menjatuhkan bangsa dan ne-

gara dalam keterpurukan dan ke-

bangkrutan. 

Karena itu, bangsa dan negara perlu

meneguhkan nilai utama dalam proses

kebangsaan dan kenegaraan. Nilai uta-

ma bangsa yang tercermin di dalam

Pancasila, misalnya, perlu menjadi pe-

gangan dan laku bangsa. Persatuan

Indonesia perlu menjadi spirit laku bang-

sa. Persatuan meniadakan permusuhan.

Persatuan juga mengikis rasa kepemilik

pribadi dan menenyahkan keberadaan

orang lain. Persatuan mengguratkan

kisah keindonesiaan yang damai, adil,

makmur, sejahtera lahir dan batin. 

Nilai utama pun perlu menancap da-

lam sanubari warga bangsa. Nilai utama

itu tidak boleh hanya dalam lisan. Lisan

hanya akan menggoreskan luka dalam

saat tak mampu menjaga keberadaan

orang lain. Lisan pun dalam mudah

mengklaim paling ini dan itu. Namun,

klaim itu perlu diwujudkan dalam laku

kebangsaan dan keadaban. Lisan boleh

saja mengklaim ‘Kami Pancasila’, ‘NKRI

Harga Mati’. Namun segala hal itu perlu

diwujudkan dalam adab kemanusiaan

manusia. 

Jalan Islah

Keadaban manusia itu salah satunya

ditandai dengan mau menerima perbe-

daan dan tak menang sendiri. Saat

manusia mengaku paling hebat dan ku-

at, serta menganggap yang lain bodoh

dan rapuh, maka ia akan kembali kepa-

da sifat perusak. Tanda kerusakan

manusia inilah yang menjadikan manu-

sia jatuh dalam lubang kenistaan.

Manusia berada pada posisi rendah,

lebih hina dibandingkan binatang melata

sekali pun. (al-A’raf, 7: 179). 

Muhammadiyah mengingatkan selu-

ruh elemen bangsa untuk kembali mera-

wat nilai utama agar terselamatkan dari

kerusakan dan kehinaan. Muhammadi-

yah sebagai dari bangsa tak ingin tatan-

an kemanusiaan ini (di)rusak segelintir

manusia. Muhammadiyah perlu bersua-

ra di tengah bisingnya pencitraan. Suara

Muhammadiyah ini merupakan jalan is-

lah yang dilakukan Persyarikatan untuk

menjaga masa depan peradaban. 

Muhammadiyah terpanggil untuk

menjaga peradaban Indonesia. Suara

lantang Muhammadiyah adalah bagian

dari ijtihad kebangsaan dan bukti cinta

Persyarikatan terhadap Indonesia.

Inilah nilai utama yang diwartakan

Muhammadiyah kepada semua. Nilai

utama yang terus dipelihara dalam

alam bawah sadar, lisan, dan laku

Muhammadiyah. 

Pada akhirnya, mari terus menebar

nilai utama demi keberlangsungan ha-

jat hidup seluruh rakyat Indonesia.

Nilai utama itulah yang dapat menye-

lamatkan Indonesia dari perampasan

oleh tangan-tangan jahat. Bangsa dan

negara ini perlu diselamatkan dari

mereka yang ‘sok’ memiliki Indonesia.

Indonesia milik bersama, mari kita jaga

kelangsungannya. Selamat Milad ke-

109 Muhammadiyah. Teruslah bersua-

ra dan bertindak untuk bangsa dan ne-

gara.  ❑

*)Benni Setiawan, Dosen

Universitas Negeri Yogyakarta, Anggota

Majelis Pendidikan Kader (MPK)

Pimpinan Pusat Muhammadiyah. 

Benni SetiawanCegah Klaster Sekolah di DIY
MUNCULNYA kasus penularan

Covid-19 di sejumlah sekolah yang

menggelar pembelajaran tatap mu-

ka (PTM) di DIY patut diwaspadai.

Meksi dalam skala terbatas, penu-

laran Covid-19 tak boleh diabaikan,

sehingga harus dicegah sedini

mungkin. 

Kita mengapresiasi langkah

Satpol PP DIY yang melakukan in-

speksi mendadak (sidak) ke sejum-

lah sekolah di DIY. Meski tidak bisa

dilakukan secara menyeluruh, na-

mun paling tidak sudah ada upaya

untuk melakukan pencegahan agar

tidak terjadi penularan Covid-19.

Hal penting yang perlu dikedepan-

kan adalah keterbukaan siswa dan

guru. Seandainya mereka meng-

alami gejala batuk dan sebagainya,

hendaknya langsung memberi tahu

kepada otoritas sekolah untuk kemu-

dian diambil langkah antisipasi.

Sekadar menyebut contoh, klas-

ter sekolah dan layatan yang terjadi

di Bantul beberapa waktu lalu,

muncul karena tak ada keterbukaan

informasi, yakni ketika guru melayat

orang yang terpapar Covid-19, ke-

mudian mengajar di kelas, maka

virus menyebar ke mana-mana.

Siswa yang tertular ini kemudian

menularkan ke orang lain, begitu

seterusnya.

Inilah perlunya kesadaran guru

untuk memberi informasi kepada

sekolah bahwa dirinya rawan terpa-

par Covid-19, sehingga tak memak-

sakan diri masuk sekolah. Begitu

pula siswa yang potensial tertular,

harus dijaga jangan sampai menu-

larkan ke siswa lainnya. 

Karena itu sidak penerapan

prokes di sekolah-sekolah sangat-

lah penting sebagai upaya untuk

mencegah penyebaran Covid-19.

Secara umum, penerapan prokes di

sekolah-sekolah relatif tertib dan ter-

kendali, namun masalah justru

muncul di luar sekolah. Misalnya,

ketika anak-anak bermain di luar

sekolah dan di luar jam sekolah, sia-

pa yang mengawasi ?

Tak sedikit orang tua yang abai

terhadap anak-anak ketika bermain

di luar sekolah. Sepertinya menjadi

pemandangan yang jamak melihat

anak-anak bermain tanpa masker

dan berkerumun. Inilah yang mes-

tinya menjadi perhatian serius se-

mua pihak. Sebab, virus bisa diba-

wa dari mana saja  dan kapan saja.

Mereka mungkin tak menyadari

telah membawa virus di sekolah.

Skrining berupa pemeriksaan

suhu badan tak sepenuhnya bisa

mendeteksi masuknya virus, apala-

gi mereka yang tergolong orang tan-

pa gejala (OTG), sehingga pence-

gahannya harus dilakukan secara

komprehensif, termasuk dengan

mendorong keterbukaan informasi

guru dan siswa agar mereka jujur

tentang kondisi dirinya. 

Kita setuju, untuk mencegah mun-

culnya klaster baru di sekolah,

pengawasan harus diperketat, dan

semua elemen di sekolah harus ter-

buka dan jujur menyampaikan kon-

disi kesehatannya. Tak dipungkiri

maraknya  penyebaran Covid-19

karena tak ada kejujuran menyang-

kut kondisi kesehatan masing-ma-

sing orang.

Kiranya dengan melihat kondisi

kasus Covid-19 di DIY yang me-

landai, meski masih ada sedikit lon-

jakan, harus disyukuri. Kita masih

beruntung dibanding negara-negara

lain seperti Eropa, yang kini angka

kasusnya justru melonjak.  Bentuk

syukur kita adalah dengan terus

menjaga kesehatan dan disiplin me-

nerapkan prokes.  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email :

opinikr@gmail.com dengan panjang

tulisan antara 535  - 575 kata, dengan

mengisi subjek mengenai isu yang ditulis

serta jangan lupa menampilkan fotocopy

identitas. Terimakasih. 
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Naskah Situs Bersejarah
DAERAH Istimewa Yogyakarta

menyimpan nilai sejarah dan budaya

yang tersebar di berbagai wilayah.

Salah satunya Situs Gilanglipuro

yang ada di Gilangharjo, Pandak,

Bantul. Adanya bangunan bersejarah

menggambarkan nilai-nilai yang da-

pat dikaji dan diimplementasikan da-

lam kehidupan sehari-hari.

Bangunan bersejarah diartikan se-

bagai sebuah bangunan atau kum-

pulan bangunan, baik yang berkum-

pul atau terpisah dengan alasan de-

sain artistiknya, adanya preferensi

atau tempatnya yang landscape, ser-

ta memiliki nilai histori, artistik, dan

ilmiah. 

Bangunan bersejarah secara fung-

si dapat dimanfaatkan sebagai tem-

pat wisata sejarah, sehingga man-

faatnya dapat dirasakan sesuai de-

ngan perkembangan zaman. Ku-

rangnya dokumentasi berupa nas-

kah sejarah, menjadi perhatian khu-

sus yang harus direvitalisasi, sehing-

ga cerita-cerita sejarah khususnya

yang ada di Gilangharjo dapat ter-

simpan dengan baik. Tidak adanya

naskah sejarah dapat menghambat

situs-situs bersejarah untuk diangkat

sebagai cagar budaya. Menurut

Undang-Undang Republik Indonesia

No 11 Tahun 2010 tentang Cagar Bu-

daya Pasal 1 Ayat 1, Cagar Budaya

adalah warisan budaya bersifat

kebendaan berupa Benda Cagar

Budaya, Bangunan Cagar Budaya,

Struktur Cagar Budaya, Situs Cagar

Budaya, dan Kawasan Cagar Buda-

ya di darat dan/atau di air yang perlu

dilestarikan keberadaannya karena

memiliki nilai penting bagi sejarah, il-

mu pengetahuan, pendidikan, aga-

ma, dan/atau kebudayaan melalui

proses penetapan. 

Menurut Undang-Undang No 11 Ta-

hun 2010 tentang Cagar Budaya

Pasal 5, yaitu benda, bangunan atau

struktur dapat diusulkan sebagai ben-

da cagar budaya, atau struktur cagar

budaya apabila memenuhi kriteria: (a)

telah berusia lima puluh tahun atau

lebih, (b) mewakili masa gaya paling

singkat 50 tahun, (c) memiliki arti

khusus bagi sejarah, ilmu penge-

tahuan, pendidikan, agama,  kebu-

dayaan, dan (d) memiliki nilai budaya

bagi penguatan kepribadian bangsa.

Dengan adanya pencatatan nas-

kah sejarah dapat mempercepat per-

kembangan situs menjadi salah satu

tempat destinasi wisata sejarah dan

religi, sehingga keberadaan situs da-

pat meningkat menjadi cagar budaya

dan memperoleh perhatian khusus

dari Dinas Kebudayaan.

Adanya situs yang dilengkapi nas-

kah sejarah, papan informasi, dan fa-

silitas lainya dapat meningkatkan

kunjungan wisatawan sehingga nilai-

nilai sejarah dapat tersebar hingga

generasi saat ini.  ❑

*) Khoniatur Rohmah, P3D

PPkn UAD.


